ABSTRAK

KARTIKA ADITYASTARI PERTIWI. 2014. Hubungan Kematangan Emosi Dan Perilaku
Agresi Pada Mahasiswa Universitas Esa Unggul Yang Berada Pada Masa Remaja Akhir.
(Dibimbing oleh Yeny Duriana Wijaya, M.Psi.,Psi dan Dra. Safitri, M.Si).

Idealnya mahasiswa adalah teladan bagi masyarakat pada umumnya tetapi sekarang
mahasiswa telah menjadi sumber konflik, dalam bentuk sikap arogansi, dan tawuran yang
meresahkan warga masyarakat. Kematangan sosial menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku agresi.

Penelitian ini bersifat kuantitatif korelational non-eksperimental, dengan sampel
berjumlah 164 mahasiswas Universitas Esa Unggul aktif ganjil 2013/2014. Alat ukur berupa
kuesioner kematangan emosi (35 item valid) dan perilaku agresi (37 item valid) dengan
masing-masing reliabilitas sebesar (o)) sebesar 0,945 dan (o) 0,947.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang negatif dan signifikan antara
kematangan emosi dan perilaku agresi pada mahasiswa Universitas Esa Unggul (sig.(p) =
0.01, (r) = -0.646). Semakin tinggi kematangan emosi mahasiswa, maka semakin rendah
perilaku agresinya. Mahasiswa Universitas Esa Unggul yang memiliki perilaku agresi
cenderung lebih banyak yang rendah dibandingkan dengan perilaku agresi yang tinggi.
Sedangkan yang aspek kematangan emosi yang memiliki pengaruh dengan perilaku agresi
adalah aspek berpikir objektif (p = 0.000), aspek mempunyai rasa tanggungjawab (p =
0,000).

Kata Kunci : Mahasiswa,Kematangan Emosi, Perilaku Agresi



